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This study focuses on teacher work motivation which is associated with visionary 
leadership and principal communication. The purpose of this study was to 
determine how the influence of visionary leadership and principal communication 
on the teachers work motivation in Junior High School (SMPN) in Kec. Simpang 
Hilir, Kab. Kayong Utara. This study uses a quantitative research method with a 
descriptive approach and the data collection technique uses a questionnaire as a 
data collection tool. The sample of this research is the teachers was taken based on 
the determination of a sample of 53 people with the characteristics of having a 
minimum service period of two years with ASN status. Data was collected using a 
questionnaire technique with a data collection tool in the form of a list of 
questionnaires. The instrument composed consists of three variables, namely 
visionary leadership, principal communication, and teacher work motivation. In 
this case, a questionnaire in the form of questions will be distributed to teachers 
and school principals in the district. The data collected was tabulated, then 
measured using a Likert scale. The data were analyzed using the SPSS 25 
program, then tested for validity, reliability, normality, linearity, and hypothesis 
testing.Based on the data analysis, the results of the study concluded that: the 
principal's visionary leadership had an influence on the teachers work motivation 
by 26.70%,  
 




Secara umum semua orang 
membutuhkan motivasi untuk dapat giat dalam 
bekerja. Orang akan bersemangat melakukan 
segala aktivitas ketika dalam dirinya telah ada 
motivasi kerja yang tinggi. Motivasi kerja guru 
merupakan suatu hal yang sangat penting 
untuk diperhatikan karena akan berakibat 
terhadap perilaku guru yang pada akhirnya 
akan berefek pada hasil kerja atau kinerja guru 
tersebut. Guru memiliki peran yang sangat 
strategis dalam mencapai keberhasilan tujuan 
pendidikan, melalui kinerjanya pada tingkat 
institusional dan instruksional. Peran strategis 
tersebut sejalan dengan UU No. 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen yang menempatkan 
kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
sekaligus sebagai agen pembelajaran.  
Guru yang profesional dituntut memiliki 
kompetensi tertentu dan bekerja secara optimal 
dalam mengemban tugasnya sehingga 
mencapai hasil kerja atau kinerja guru yang 
terbaik. Sesuai pendapat Owens (1987, p.92) 
tersebut, guru dapat mencapai kinerja terbaik 
jika memiliki motivasi kerja yang tinggi pula.  
Motivasi kerja guru menurut Hamzah B. Uno 
(2014, p.73) memiliki dua dimensi yaitu 
dimensi dorongan internal dan eksternal. 
Pertama, motivasi internal meliputi 
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas, 
melaksanakan tugas dengan target yang jelas, 
kemandirian dalam bertindak, memiliki 
perasaan senang dalam bekerja, dan prestasi 
yang dicapai. Kedua, motivasi eksternal 
meliputi berusaha untuk memenuhi kebutuhan, 
kesempatan untuk promosi, memperoleh 
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pengakuan, dan bekerja dengan harapan 
memperoleh imbalan yang layak. 
Secara garis besar, Armstrong (2006, 
p.278) berpendapat bahwa motivasi kerja dapat 
dipengaruhi oleh dua hal, yaitu (1) hal yang 
berhubungan dengan finansial, seperti gaji atau 
bonus, dan (2) hal yang berhubungan dengan 
non-finansial, seperti status pekerjaan, 
lingkungan kerja, kepemimpinan, pola 
komunikasi dan interaksi baik antar sesama 
guru ataupun dengan pimpinan, kesempatan 
untuk pengembangan diri, penghargaan, dan 
lain-lain. Penelitian ini dibatasi oleh dua faktor 
yang diasumsikan berpengaruh terhadap 
motivasi kerja diataranya kepemimpinan 
visioner dan komunikasi kepala sekolah.  
Menurut Mulyasa, (2009, p.122), 
“Kepemimpinan visioner adalah pola 
kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi 
arti pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan 
bersama-sama oleh para anggota organisasi 
dengan cara memberi arahan dan makna pada 
kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan 
visi yang jelas”.  
Berdasarkan teori kepemimpinan 
visioner diasumsikan bahwa kepemimpinan 
visioner merupakan satu diantara faktor yang 
dapat mempengaruhi motivasi kerja guru, hal 
ini berdasarkan indikator kepemimpinan 
visioner yang disampaikan Ambarita, (2015, 
p.74) di antaranya kemampuan dalam 
mengkomunikasikan visi, mempengaruhi 
orang lain untuk mendapatkan dukungan, dan 
bersemangat memanfaatkan sumber daya 
untuk mewujudkan visi. 
Quarles (2001, p.24) berpendapat bahwa 
pemimpin yang visioner harus mampu 
menerjemahkan visi yang dimiliki agar dapat 
dilakukan oleh setiap anggotanya untuk 
mencapai tujuan, dalam hal ini dapat 
meningkatkan motivasi kerja guru yang pada 
akhirnya mempengaruhi pula hasil kerja atau 
kinerja guru tersebut dalam mendukung 
pencapaian tujuan. Pada tahapan ini 
dibutuhkan aktivitas komunikasi yang baik 
antara pemimpin dan anggotanya. 
Hal ini dikuatkan oleh Iriantara dan 
Syukri (2017, p.108) yang berpendapat bahwa 
cara berkomunikasi sangat penting bagi 
seorang pemimpin karena akan dapat 
mempengaruhi keberhasilan bawahannya 
dalam menjalankan tugasnya. Lebih konkret, 
Iriantara dan Syukri (2017, p.108) menekankan 
bahwa cara berkomunikasi pemimpin dalam 
hal ini kepala sekolah akan memberikan 
pengaruh terhadap motivasi kerja guru untuk 
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
difahami bahwa diasumsikan masing-masing 
dari ketiga variabel yang akan diteliti memiliki 
hubungan yang saling mempengaruhi dan 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
aktivitas pembelajaran dan pendidikan serta 
peran dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Hal ini yang mendasari peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh 
kepemimpinan visioner dan komunikasi kepala 
sekolah terhadap motivasi kerja guru SMP 




Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini tergolong 
sebagai penelitian asosiatif. Sampel dalam 
penelitian ini adalah guru SMP Negeri di 
Kecamatan Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara dengan memiliki karakteristik sebagai 
berikut: (a) guru berstatus PNS, (b) masa kerja 
guru di sekolah tersebut minimal dua tahun, 
dan (c) lulusan strata satu (S1). 
Jumlah sampel yang disebar dengan 
menggunakan angket sebanyak 53 orang guru 
yang tersebar di 13 SMP Negeri Kecamatan 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara. Data 
dari penelitian ini merupakan data primer 
karena diperoleh langsung dari narasumber. 
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka 
sampel penelitian ini dipilih sebanyak 144 
guru. Teknik pengumpulan data secara tidak 
langsung, yakni menggunakan instrumen 
berupa kuesioner atau angket berskala likert. 
Angket diujicobakan terlebih dahulu, 
kemudian diolah serta dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas menggunakan SPSS. Uji 
persyaratan data menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, dan uji linieritas. 
Kemudian dilakukan uji hipotesis 







HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada hipotesis pertama (H-1) regresi 
ganda digunakan untuk menguji pengaruh 
Kepemimpinan Visioner (X1) terhadap 
Motivasi Kerja Guru (Y). Pada hipotesis kedua 
(H-2) regresi ganda digunakan untuk menguji 
pengaruh Komunikasi Kepala Sekolah (X2) 
terhadap Motivasi Kerja Guru (Y). Pada 
hipotesis ketiga (H-3) regresi ganda digunakan 
untuk menguji pengaruh tingkat 
Kepemimpinan Visioner (X1) dan Komunikasi 
Kepala Sekolah (X2) secara bersama-sama 
terhadap Motivasi Kerja Guru (Y). Uji F 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Berikut ini tabel hasil pengujian 
hipotesis yang dilakukan menggunakan 
program SPSS versi 25 for Windows. 
 
Tabel 1 Pengaruh tingkat Kepemimpinan 
Visioner (X1) dan Komunikasi Kepala Sekolah 
(X2) terhadap Motivasi Kerja Guru (Y) 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh pengaruh 
antar variable sebagai berikut:  
a. Pengaruh tingkat Kepemimpinan Visioner 
(X1) terhadap Motivasi Kerja Guru (Y) 
Beta (b1) sebesar 0.267 = 27,70%.  
b. Pengaruh Komunikasi Kepala Sekolah 
(X2) terhadap Motivasi Kerja Guru (Y) 
Beta (b2) sebesar 0,536= 53,60%.  
c. Pengaruh tingkat Kepemimpinan Visioner 
(X1) dan komunikasi kepala sekolah (X2) 
dapat dilihat dari R2 (R Square) yaitu 
sebesar 0,318 atau 31,80%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase pengaruh 
variabel independen (Kepemimpinan 
Visioner dan Komunikasi Kepala Sekolah) 
terhadap variabel dependen (Motivasi 
Kerja Guru) sebesar 31,80%. Sedangkan 
sisanya sebesar 68,20% dipengaruhi oleh 










Gambar 1 Diagram gambar hubungan antar 
variabel penelitian 
 
Keterangan: X1 = Kepemimpinan Visioner, X2 
= Komunikasi Kepala Sekolah, dan Y = 
Motivasi Kerja Guru 
Peneliti menggunakan Uji F untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  





















   
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Kepala Sekolah, 
Kepemimpinan Visioner 
 
Berdasarkan hipotesis tersebut diketahui 
bahwa 1) nilai sig. 0,000 < 0,05 dan 2) nilai 








disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha 
diterima.  
Dengan demikian terdapat pengaruh antara 
Kepemimpinan Visioner (X1) dan komunikasi 
kepala sekolah (X2) terhadap Motivasi Kerja 
Guru (Y). Sehingga dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan visioner 
dan komunikasi kepala sekolah secara simultan 
berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SMP 




Pengaruh Kepemimpinan Visioner 
Terhadap Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan hasil perhitungan dalam 
penelitian ini diketahui bahwa gambaran 
Kepemimpinan Visioner tergolong tinggi/baik 
karena dari 53 responden terdapat sebanyak 24 
responden atau sebesar 45,28%, hal ini dapat 
dimaknai bahwa tingkat kepemimpinan 
visioner kepala sekolah termasuk kategori 
tinggi/baik. 
Sesuai pendapat Quarles, (2001, p.45-
47), penelitian ini memfokuskan empat 
indikator Kepemimpinan Visioner yang diteliti 
tingkat pengaruhnya terhadap Motivasi Kerja 
Guru, di antaranya (1) fokus pada masa depan, 
(2) berorentasi penuh pada hasil, (3) penentu 
arah, (4) agen perubahan, dan (5) pelatih 
profesional.  
Hasil pengolahan data penelitian, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat 
Kepemimpinan Visioner terhadap Motivasi 
Kerja Guru sebesar 26,70%. Angka tersebut 
tergolong rendah, namun demikian 
kepemimpinan visioner tetap memiliki 
pengaruh terhadap motivasi kerja guru. Hal ini 
berarti bahwa semakin baik model 
kepemimpinan visioner kepala sekolah di SMP 
Negeri Kabupaten Bengkayang maka akan 
sangat berpengaruh terhadap besarnya 
motivasi kerja guru-guru tersebut.  
Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Armstrong (2006, p.278) berpendapat bahwa 
motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu (1) hal yang berhubungan dengan 
finansial, seperti gaji atau bonus, dan (2) hal 
yang berhubungan dengan non-finansial, 
seperti status pekerjaan, lingkungan kerja, 
kepemimpinan, pola komunikasi dan interaksi 
baik antar sesama guru ataupun dengan 
pimpinan, kesempatan untuk pengembangan 
diri, penghargaan, dan lain-lain. Salah satu hal 
yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru 
adalah kepemimpinan. Diketahui bahwa 
kepemimpinan memiliki beberapa jenis dan 
model, salah satunya kepemimpinan yang 
visioner. 
Rendahnya pengaruh kepemimpinan 
visioner terhadap motivasi kerja guru tersebut 
dinilai sesuai dengan teori Dua Faktor yang 
dikemukakan Frederick Herzberg. Ia menilai 
bahwa faktor kepemimpinan ataupun 
hubungan dengan pimpinan termasuk dalam 
bagian faktor pemelihara (Hygiene Factor) 
saja, bukan faktor motivasi. 
Menurut Herzberg (dalam Revda, 2017, 
p.17), Faktor higienis juga disebut sebagai 
dissatisfiers atau faktor pemeliharaan yang 
diperlukan untuk menghindari ketidakpuasan. 
Hygiene factors (faktor pemelihara) adalah 
gambaran kebutuhan fisiologis individu yang 
diharapkan untuk dipenuhi. Hygiene factors 
(faktor pemelihara) meliputi gaji, kehidupan 
pribadi, kualitas supervisi, kondisi kerja, 
jaminan kerja, hubungan dengan pimpinan, 
hubungan antar pribadi, kebijaksanaan dan 
administrasi kantor/sekolah. 
 
Pengaruh Komunikasi Kepala Sekolah 
Terhadap Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan 
dalam penelitian ini, diketahui bahwa 
gambaran komunikasi kepala sekolah 
tergolong baik karena dari 53 responden 
terdapat sebanyak 26 responden atau sebesar 
49,06% mengatakan secara umum komunikasi 
kepala sekolah sudah baik, hal ini dapat 
dimaknai bahwa tingkat komunikasi kepala 
sekolah termasuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini juga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
Komunikasi Kepala Sekolah (X2) terhadap 
Motivasi Kerja Guru (Y) sebesar 0,536= 
53,60%. Artinya pengaruh Komunikasi Kepala 
Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru dapat 
disimpulkan sebesar 53,60%. Angka tingkat 
kepengaruhan komunikasi kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja guru ini tergolong 
cukup tinggi, namun angka ini terlihat jauh 
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lebih tinggi tingkat kepengaruhannya 
dibandingkan dengan variabel yang lain. 
Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang ditemukan Sabela 
(2017, p.4), yaitu efektivitas komunikasi 
interpersonal kepala sekolah dan tingkat 
motivasi kerja guru berada pada kategori 
cukup/sedang. Kesimpulan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 
kepala sekolah berpengaruh positif terhadap 
motivasi kerja guru di SMK PGRI 2 Cimahi. 
Namun demikian, motivasi kerja guru SMK 
PGRI 2 Cimahi tidak banyak dipengaruhi oleh 
komunikasi interpersonal kepala sekolah saja, 
ada faktor lain yang juga berpengaruh, yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini.  
Angka tingkat kepengaruhan variabel 
komunikasi kepala sekolah terhadap motivasi 
kerja guru dinilai hal yang wajar, karena masih 
terdapat variabel-variabel lain yang juga 
dominan mempengaruhi tinggi-rendahnya 
motivasi kerja para guru di SMP Negeri di 
Kec. Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara.  
Pengaruh Kepemimpinan Visioner dan 
Komunikasi Kepala Sekolah Secara 
Simultan Terhadap Motivasi Kerja Guru 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dikatakan bahwa gambaran Motivasi Kerja 
Guru tergolong sangat tinggi karena dari 53 
responden terdapat sebanyak 23 responden 
atau sebesar 43,39% yang terindikasi memiliki 
motivasi kerja tinggi/baik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini juga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
Kepemimpinan Visioner (X1) dan komunikasi 
kepala sekolah (X2) dapat dilihat dari R2 (R 
Square) yaitu sebesar 0,318 atau 31,80%. Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 
variabel independen (Kepemimpinan Visioner 
dan Komunikasi Kepala Sekolah) terhadap 
variabel dependen (Motivasi Kerja Guru) 
sebesar 31,80%. Sedangkan sisanya sebesar 
68,20% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Sesuai hasil perhitungan tersebut, 
diketahui bahwa motivasi kerja guru di SMP 
Negeri Kec. Simpang Hilir, Kab. Kayong 
Utara lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 
atau variabel lainnya daripada dua faktor 
independen yang diteliti dalam penelitian ini. 
Variabel lain yang dimaksud dapat berupa 
kesempatan berprestasi, beban dan tantangan 
penugasan, gaji, tunjangan, atau variabel 
lainnya. 
Motivasi kerja para guru merupakan hal 
esensial yang harus diperhatikan, karena akan 
berakibat pada hasil kerja atau kinerja para 
guru tersebut. Motivasi kerja guru adalah suatu 
hal yang dibutuhkan guru untuk menggerakkan 
dan mengarahkan guru dalam melakukan 
pekerjaan guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Guru akan bergerak mengerjakan 
pekerjaan apabila ada yang memotivasi baik 
dari dalam diri maupun dari luar. 
Owens (1987, p.93) menjelaskan bahwa 
motivasi bawahan, dalam hal ini guru, 
merupakan fokus dari atasan, atau pimpinan, 
dalam hal ini kepala sekolah. Motivasi bukan 
sebuah perilaku tetapi suatu keadaan internal 
yang tidak bisa diamati secara langsung tetapi 
mempengaruhi perilaku. Motivasi 
mempersoalkan bagaimana caranya 
mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar 
mau bekerja secara produktif dan berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut teori yang dikemukakan 
Herzberg, hal-hal yang sangat mempengaruhi 
motivasi di antaranya (1) achievement 
(keberhasilan menyelesaikan tugas), (2) 
recognition (penghargaan), (3) work itself 
(pekerjaan itu sendiri), (4) responsibility 
(tanggung jawab), (5) possibility of growth 
(kemungkinan untuk mengembangkan diri), 
dan (6) Advancement (kesempatan untuk 
maju). Namun, hal ini dapat dikaitkan dengan 
teori motivasi yang dikemukakan oleh Uno 
(2013, p.73), bahwa motivasi terbagi dua yaitu 
motivasi internal dan motivasi eksternal. 
Sebagian faktor motivasi yang dikemukakan 
Herzberg lebih cenderung kepada motivasi 
internal, sementara dua variabel lain yang 
diteliti dalam penelitian ini, yaitu komunikasi 
dan kepemimpinan kepala sekolah lebih 
termasuk dalam indikasi motivasi eksternal. 
Armstrong (2006, p.278) berpendapat 
bahwa motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh 
dua hal, yaitu (1) hal yang berhubungan 
dengan finansial, seperti gaji atau bonus, dan 
(2) hal yang berhubungan dengan non-
finansial, seperti status pekerjaan, lingkungan 
kerja, kepemimpinan, pola komunikasi dan 
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interaksi baik antar sesame ataupun dengan 
pimpinan, kesempatan untuk pengembangan 
diri, penghargaan, dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka 
semakin menguatkan hasil penelitian ini bahwa 
terdapat hubungan yang secara bersama-sama 
antara kepemimpinan visioner dan komunikasi 
kepala sekolah terhadap motivasi kerja para 
guru di SMP Negeri Kec. Simpang Hilir, Kab. 
Kayong Utara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini adalah: a) 
Pertama, gambaran kepemimpinan visioner 
tergolong tinggi/baik. Kemudian 
kepemimpinan visioner kepala sekolah (X1) 
memberikan pengaruh sebesar 26,70% 
terhadap motivasi kerja guru (Y) SMP Negeri 
di Kec. Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara. Pengaruh yang diberikan X1 terhadap Y 
tergolong rendah; b) Kedua, gambaran 
komunikasi kepala sekolah tergolong baik. 
Kemudian komunikasi kepala sekolah (X2) 
memberikan pengaruh sebesar 53,60% 
terhadap motivasi kerja guru (Y) SMP Negeri 
di Kec. Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara. Pengaruh yang diberikan X2 terhadap Y 
tergolong tinggi; dan c) Ketiga, gambaran 
motivasi kerja guru tergolong sangat tinggi. 
Selanjutnya, kepemimpinan visioner (X1) dan 
komunikasi kepala sekolah (X2) secara 
bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 
31,80% terhadap motivasi kerja guru (Y) SMP 
Negeri di Kec. Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara. Tingkat pengaruh kedua 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
tergolong rendah. Namun diketahui, secara 
terpisah variabel X2 memberikan pengaruh 
terhadap Y yang jauh lebih tinggi daripada 
pengaruh X1 terhadap Y. 
 
Saran 
Saran yang diberikan adalah: Pertama, 
bagi Kepala Sekolah hendaknya selalu 
mempertahankan dan meningkatkan pola 
komunikasi kepala sekolah yang baik serta 
memiliki jiwa visioner dalam 
kepemimpinannya; Kedua, bagi Guru SMP 
Negeri di Kec. Simpang Hilir Kab. Kayong 
hendaknya mempertahankan dan 
meningkatkan motivasi kerja yang secara 
umum sudah sangat baik. Hal tersebut jika 
tetap dipertahankan dan terus ditingkatkan 
maka akan sangat mendukung dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran dan 
pendidikan; dan Ketiga, bagi peneliti lain 
disarankan agar meneliti dari pendekatan yang 
lainnya. Peneliti menyarankan agar melakukan 
penelitian dengan pendekatan kualitatif 
sehingga dapat melihat secara lebih jelas, 
mendalam, dan terperinci baik untuk variable 
motivasi kerja guru, kepempimpinan kepala 
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